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Abstrak: Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik dengan 

bantuan alat, media dan sumber belajar untuk mencapai tujuan belajar. Proses belajar 

umumnya terjadi secara tatap muka di ruangan kelas atau laboratorium. 

Pembelajaran daring telah dilaksanakan secara penuh selama semester genap tahun 

akademik 2020/2021 untuk mencegah penyebaran Covid-19. Penelitian ini menyajikan 

informasi berupa analisis pembelajran daring dari perspektif mahasiswa berupa proses 

pembelajaran, hambatan, kelebihan, serta peluang. Pembelajaran daring belum 

terlaksana dengan efektif dan efisien dari perspektif mahasiswa program studi 

Pendidikan biologi. Pembelajaran daring dinyatakan belum dapat dilaksanakan pada 

kegiatan praktikum dan pengembangan keterampilan kerja ilmiah. Pembelajaran 

terkendala pada kualitas infrastruktur, SDM, dan implementasi variasi strategi 

pembelajaran secara daring. Keunggulan pembelajaran daring menurut mahsiswa 

membantu menjadi pebelajar yang mandiri sehingga dapat mengenali kemampuan 

masing-masing dalam menguasi materi. 

 
Abstract:  Learning is an interaction between educators and students with the help of 
tools, media and learning resources to achieve learning goals. In biology, he learning 
process generally occurs face-to-face in a classroom or laboratory. Online learning has 
been fully implemented during the even semester of the 2020/2021 academic year to 
prevent the spread of Covid-19.  This study provides information in the form of online 
learning analysis from a student perspective in the form of learning processes, 
obstacles, strengths, and online learning opportunities. Online learning has not been 
carried out effectively and efficiently from the perspective of Biology Education study 
program students. Online learning is declared unable to be implemented in practicum 
activities and scientific work skills development. Learning is constrained by the quality 
of infrastructure, human resources, and the implementation of various online learning 
strategies. The advantages of online learning according to students are helping to 
become independent learners so they can recognize their respective abilities in 
mastering the material. 
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A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan pendidikan pada era 4.0 saat ini 

dipengaruhi oleh kecanggihan dunia Teknologi 

Informasi serta didukung adanya artificial 

intellegences. Oleh karenanya, pelaksanaan proses 

pembelajaran dapat terfasilitasi melalui online. 

Secara umum pembelajaran abad ini dapat terjadi 

melalui tiga cara yaitu: 1) pembelajaran tatap muka; 

2) pembelajaran online; dan 3) pembelajaran secara 

blended. Ke tiga jenis pembelajaran tersebut dapat 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik materi serta peserta didik. Paradigma 

baru muncul dalm proses pembelajaran tanpa 

memertemukan pendidik dan peserta didik di kelas, 

namun tetap memertahankan interaksi sosial di 

dalamnya (Darmayanti et al., 2007). Perpaduan 

pembelajaran secara tatap muka dan online 

(blended) membantu peserta didik dalam 

menyiapkan pembelajaran sesuai dengan gaya 

belajarnya masing-masing (Wardani et al., 2018). 

Proses pembelajaran sejatinya selalu memiliki 

tujuan untuk mengubah peserta didik dalam sikap, 

pengetahuan, dan keterampilannya ke arah yang 
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lebih baik. Pembelajaran merupakan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik dengan bantuan alat, 

media dan sumber belajar untuk mencapai tujuan 

belajar. Proses belajar tersebut umumnya terjadi 

secara tatap muka di ruangan kelas atau 

laboratorium. Pendidik berperan untuk mendesain 

proses pembelajaran agar berjalan efektif sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. Sedangkan peserta 

didik mengikuti proses pembelajaran agar dapat 

mengembangkan kompetensinya dengan optimal.   

Sejak Maret tahun 2020 pembelajaran harus 

dilaksanakan secara daring di seluruh jenjang 

pendidikan untuk mencegah penyebaran Covid-19. 

Proses peralihan ini terjadi secara mendadak tanpa 

ada persiapan sarana, prasarana, dan sumber daya 

manusia. Pembelajaran daring dilaksanakan satu 

semester penuh dan diprediksikan akan berlanjut 

hingga diberikannya vaksin untuk kekebalan tubuh 

masyarakat. Pada pelaksanaannya, baik pendidik 

maupun Lembaga Pendidikan terus berusaha 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini  dengan 

maraknya kegiatan webinar maupun seminar online 

dengan tujuan peningkatan kualitas pembelajaran 

daring.  

Program studi pendidikan biologi secara umum 

memiliki dua jenis mata kuliah yang berbeda 

karakterristiknya, yaitu mata kuliah yang berbasis 

teori dan mata kuliah berbasis kinerja atau 

praktikum. Kegiatan perkuliahan tersebut 

normalnya dilaksanakan di dalam kelas dan 

laboratorium sebelum adanya kebijakan pelarangan 

interaksi banyak orang dalam satu tempat. 

Penelitian ini menyajikan informasi tentang proses 

pembelajaran daring pada program studi pendidikan 

biologi tahun ajaran 2020/2021. Informasi yang 

diperoleh dari penelitian ini dapat berupa proses 

pembelajaran, hambatan, kelebihan, serta peluang 

pembelajaran daring dari persepsi mahasiswa pada 

program studi pendidikan biologi. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode survey dengan pendekatan kuantitatif 

digunakan dalam penelitian ini. Pengambilan data 

pada bulan Mei tahun 2020 dengan lembar kuesioner 

yang disebarkan secara daring melalui platform 

Google Form. Sampel penelitian sebanyak 161 

mahasiswa semester genap program studi 

Pendidikan biologi Universitas Muhammadiyah Prof. 

Dr. Hamka (UHAMKA) yang tersebar pada semester 

2, 4, 6, dan 8. Penentuan sampel menggunakan 

purposive random sampling dengan pertimbangan 

setiap kelas mengikuti mata kuliah berbasis teori 

pendidikan dan mata kuliah berbasis kerja ilmiah 

dengan sistem pembelajaran daring. Purposive 

sampling digunakan ketika peneliti subjektif atau 

memiliki kriteria dalam menentukkan sample 

penelitiannya (Etikan, Musa, &Alkassim 2016), 

(Barratt et al., 2015). Lebih lanjut dijelaskan dalam 

Sugiyono (Arifin et al., 2020) bahwa pendekatan 

penelitian kuantitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang dapat digunakan pada metode 

penelitian suvey. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Sampel Penelitian 

Pada bagian ini dijelaskan tentang 

karakteristik mahasiswa program studi 

Pendidikan biologi yang menjadi sampel 

penelitian. Sampel dalam penelitian memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Deskripsi sampel penelitian 

No Deskripsi Satuan Persentase 

1 Rentang Usia 18-19 tahun 47 % 

20-21 tahun 45,1 % 

22-23 tahun 7,3 % 

24-25 tahun 0,6 % 

2. Jenis Kelamin Laki-laki 8,1 % 

Perempuan 91,8 % 

3. Semester  2 48,4 % 

4 29,3 % 

6 21,7 % 

8 0,6 % 

 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari sebanyak 161 orang mahasiswa yang 

menjadi responden atau sampel penelitian 

memiliki karakteristik sebagai berikut. Rentang 

usia mahasiswa terbanyak berada pada usia 18-

19 tahun yaitu sebesar 47 % dari populasi. 

Terdapat 45,1 % mahasiswa berada pada 

rentang usia 20-21 tahun. Mayoritas sampel 

penelitian berjenis kelamin perembuan dengan 
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persentase sebanyak 91,9 %. Sedangkan 

mahasiswa terbanyak berada pada semester 2 

dengan populasi 48,4 %. Mahasiswa pada 

semester 8 merupakan bagian populasi terkecil 

dengan jumlah 0,6 %. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa mayoritas 

responden pnelitian merupakan remaja generasi 

milenial dengan karakter relative sudah terbiasa 

dengan pemanfaatan internet dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Platform Proses Pembelajaran 

Pada tiga bulan pertama pembelajaran 

daring dilaksanakan, terdapat kecenderungan 

penggunaan platformpembelajaran tertentu. 

Berikut merupakan data platform pembelajran 

yang digunakan oleh mahasiswa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Platform Proses Pembelajaran 

 

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui 

bahwa terdapat beberapa aplikasi atau platform 

pembelajaran yang umum digunakan mahasiswa 

dalam periode pembelajaran pada awal masa 

pandemi yaitu bulan Maret-Mei. Platform 

pembelajaran tersebut yaitu Google Meet 

dengan persentase sebesar 48,4 %, WhatsApp 

digunakan dengan persentase sebesar 32,3 % 

dan Platform Zoom digunakan sebanyak 13% 

oleh mahasiswa. Platform pembelajaran lainnya 

yang digunakan juga terdapat Youtube, Google 

Classroom, dan Edmodo. Selaras dengan 

penelitian (Anugrahana, 2020) bahwa media 

WhatsApp merupakan pilihan pertama dalam 

membantu pembelajaran daring. Pembelajaran 

daring berbasis Schoology merupakan alternatif 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

minat dan motivasi peserta didik (Supratman & 

Purwaningtias, 2018). Penelitian lainnya 

memberikan informasi bahwa aplikasi Moodle 

layak digunakan sebagai media pembelajaran 

daring (Khoir, Murtinugraha, & Musalamah, 

2020). 

Beberapa platform pembelajaran memiliki 

keunggulan menurut mahasiswa sampel 

penelitian saat digunakan untuk pembelajaran. 

Alasan digunakannya platform pembelajaran 

tersebut yaitu: 

Tabel 2. Keunggulan Platform Pembelajaran yang 

Digunakan 

No. Platform yang 

digunakan 

Keunggulan 

1 Google Meet Hemat kuota, tidak ada batas 

durasi atau waktu, dapat 

bertatap muka dan langsung 

bertanya, dapat menayangkan 

presentasi, lebih mudah 

memahami materi, 

2. WhatsApp Hemat kuota,dapat dibaca dan 

didengarkan ulang untuk 

rekaman suaranya, dapat 

memberi “bintang” pada bagian 

yang penting untuk dicatat 

ulang, tidak terkendala 

jaringan, 

3. Zoom Dapat bertatap muka dan 

langsung bertanya, lebih mudah 

memahami materi, kualitas 

video dan audio baik, fasilitas 

share screennya jelas, 

4. Youtube Mempermudah untuk 

menyimak dan mencatat, 

pembelajaran dapat diulang-

ulang, tidak khawatir akan 

gangguan sinyal saat 

pembelajaran, 

5. Google 

Classroom 

Video dan rekaman 

pembelajaran dapat disimak 

berulang, memudahkan dalam 

mengirimkan tugas dan materi 

bahan presentasi. 

 

Pembelajaran daring telah dilaksanakan 

selama sekitar lima bulan pada semester genap 

tahun akademik 2020/2021. Pelaksanaan 

pembelajaran daring secara penuh selama satu 

semester dinilai belum terlaksana dengan efektif 

dan efisien oleh 68,3 % responden mahasiswa. 

Sedangkan sebanyak 31,7 % mahasiswa 

program studi Pendidikan biologi menyatakan 

pembelajaran sudah dilaksanakan dengan efektif 
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dan efisien. Hal tersebut tersaji pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Keefektifan Pelaksanaan  

Pembelajaran Daring 

 

Di sisi lain, pembelajaran daring dinilai 

menyenangkan namun kurang dapat dipahami 

oleh 52,8% mahasiswa sampel penelitian. 

Sebanyak 16,8 % mahasiswa menyatakan 

pembelajaran daring yang mereka laksanakan 

mudah dipahami dan menyenagkan. Sedangkan 

15,5 % mahasiswa berpendapat bahwa 

pembelajaran sukar dipahami dan tidak 

menyenangkan. Pada ppopulasi terkecil terdapat 

14,9 % mahasiswa memberi pernyataan bahwa 

pembelajaran yang mereka alami mudah 

dipahami tetapi tidak menyenangkan. Hasil 

penelitian tentang kepemahaman dan kesukaan 

mahasiswa dengan pembelajaran daring tersaji 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kesukaan Mahasiswa pada  

Pembelajaran Daring 

Proses pembelajaran yang berbasis kegiatan 

praktikum di laboratorium, berdasarkan 

mahasiswa responden penelitian kegiatan 

perkuliahan tersebut dilaksanakan dengan 

beberapa alternatif kegiatan. Kegiatan 

praktikum dilaksanakan secara sederhana di 

rumah dengan alat dan bahan yang tersedia 

dengan panduan praktikum yang diberikan oleh 

dosen. Kegiatan lanjutan lainnya mahasiswa 

melengkapi data-data praktikum melalui studi 

pustaka dari hasil kegiatan percobaan yang 

berada pada jurnal-jurnal ilmiah dan yang 

tersedia di Youtube. Pada informasi lainnya, 

mahasiswa menyatakan kegiatan percobaan 

tidak dilaksanakan pada masa pembelajaran 

daring, dosen hanya memberi penjelasan 

mengenai bahan-bahan yang dapat digunakan 

dalam praktikum dan dilanjutkan dengan 

penugasan terkait materi yang ada pada 

kegiatan praktik tersebut. Pada beberapa mata 

kuliah praktikum struktur tumbuhan mahasiswa 

melakukan kegiatan menggambar specimen 

tumbuhan yang tersedia di lingkungan sesuai 

dengan tema praktikum dilanjutkan dengan 

mengklasifikasi dan menjelaskan kembali 

melalui kegiatan diskusi secara daring.  

Kegiatan praktikum yang dilaksanakan 

selama pandemi dinilai oleh mahasiswa belum 

terlaksana dengan baik. Hal tersebut 

dikarenakan keterbatasan alat dan bahan yang 

digunakan untuk praktik.  Mahasiswa juga 

merasa kurang memiliki pengalaman langsung 

dalam menggunakan alat-alat yang ada di 

laboratorium. Lebih lanjut mahaisiswa 

menyatakan mengalami kebingungan atau tidak 

yakin dalam hal prosedur praktikum yang tidak 

diamati oleh dosen secara langsung. 

Pembelajaran secara daring yang dilakukan 

secara sinkronus yaitu pada tahap diskusi hasil 

penelitian secara kelompok di dalam kelas.  Pada 

pelaksanaan diskusi secara kelompok, 

mahasiswa menyatakan kesulitan dalam hal 

komunikasi dengan teman sekelompoknya. 

Secara teori mahasiswa merasa cukup memadai 

pada kegiatan praktikum daring, namun tidak 

cukup dalam hal pembekalan keterampilan. 

Beberapa mahasiswa sampel menyatakan 

praktikum sudah berjalan baik menyesuaikan 

dengan keadaan saat ini.   

3. Strategi Proses Pembelajaran Daring 

Pelaksanaan proses pembelajaran daring 

yang terhalang jarak antara mahasiswa dan 

dosen, memiliki tantangan berupa memotivasi 

mahasiswa dan menghindarkannya dari rasa 

bosan dan stress karena belajar dari rumah. 

Berikut merupakan kegiatan-kegiatan usaha 

meningkatkan motivasi dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan yang bervariasi 

seperti berikut: 
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Gambar 4. Penyajian dalam Pembelajaran Daring 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

sebanyak 109 orang mahasiswa memberikan 

informasi bahwa selain dengan kegiatan 

menjelaskan secara verbal di kelas virtual, 

gambar juga digunakan dalam membantu 

menjelaskan suatu konsep. Sebanyak 143 orang 

mahasiswa menyatakan penggunaan video 

dalam pembelajaran daring. Beberapa 

mahasiswa yang lain memberi informasi tentang 

penggunaan kerangka anatomi, laboratorium 

virtual, power point, tulisan pada WhatsApp, dan 

memberikan media atau contoh objek 

sesungguhnya melalui platform pembelajaran 

merupakan cara-cara yang digunakan dalam 

pembelajaran daring. Jika pembelajaran secara 

daring diharapkan berdampak pada 

pembentukkan karakter sebaiknya digunakan 

strategi Pendidikan karakter multiple 

intelligence berbasis portofolio (Santika, 2020). 

4. Penugasan dalam Pembelajaran Daring 

Selama proses pembelajaran daring sering 

digunakan metode flipp learning atau 

mahasiswa diberikan otonomi untuk memelajari 

materi perkuliahan dan menyampaikannya 

kembali dalam forum diskusi bersama dosen. 

Melalui metode tersebut, dalam setiap 

pertemuan terdapat kegiatan penugasan yang 

tidak dapat dihindari pada proses pembelajaran. 

Berikut merupakan data tentang frekuesi 

penugasan dalam pembelajaran daring dari 

perspektif mahasiswa program studi pendidikan 

biologi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penugasan dalam Pembelajaran Daring 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, hampir 

separuh populasi penelitian menyatakan tugas 

yang diberikan pada pembelajaran daring 

memiliki kategori sering dan banyak dengan 

jumlah 49,1 % mahasiswa. Sebanyak 34,2 % 

mahasiswa merasakan penugasan dalam proses 

pembelajaran terjadi dengan frekuensi sering 

namun tidak terlalu banyak. Di sisi lain, terdapat 

11,2 % mahasiswa menyatakan jarang terdapat 

tugas tetapi jumlahnya banyak jika ada. 

Terdapat 3,1 % mahasiswa yang menyatakan 

bahwa tugas diberikan tidak pada setiap materi. 

Pada bagian terkecil sebanyak 2,5% mahasiswa 

memberi pernyataan bahwa tugas jarang 

diberikan dan jumlahnya juga tidak banyak. 

melalui hasil penelitian ini dapat dinyatakan hal 

yang selaras dengan penelitian (Hadisi & Muna, 

2015) bahwa pembelajaran daring belum dapat 

menggantikan pembelajaran konvensional 

sepenuhnya.  

Pada bagian yang lebih lanjut, menurut 

responden penelitian, tugas atau kegiatan 

belajar mandiri mahasiswa diberikan umpan 

balik dengan kategori terkadang, selalu, pernah, 

dan hampir tidak pernah. Lebih dari setengah 

populasi penelitian menyatakan bahwa kegiatan 

belajar mereka terkadang diberikan umpan balik 

yaitu sebanyak 52,2 % mahasiswa. Selanjutnya 

sebanyak 36 % mahasiswa menyatakan selalu 

diberikan umpan balik pada tugas-tugas yang 

diberikan dalam pembelajaran. Terdapat 11,2 % 

populasi sampel yang memberi pernyataan 

bahwa tugas yang mereka kerjakan pernah 

diberikan umpan balik. Di bagian akhir, terdapat 

0,6 % mahasiswa yang menyatakan bahwa 

hampir tidak pernah penugasan yang telah 

dilaksanakan diberikan umpan balik. Berikut 

merupakan data tentang pemberian umpan balik 

pada kegiatan pembelajaran. 
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Gambar 6. Umpan Balik pada Pembelajaran Daring 

 

5. Sumber Belajar Mahasiswa 

Pada bagian ini dijelaskan tentang sumber-

sumber belajar yang digunakan mahasiswa saat 

pembelajaran daring. Terdapat tujuh alternatif 

jawaban yang diberikan oleh mahasiswa dalam 

menjawab pertanyaan. Data tersebut tersaji 

pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Sumber Belajar Mahasiswa 

 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 150 orang mahasiswa melakukan 

kegiatan berselancar atau mencari data dan 

materi dari berbagai sumber. Berikutnya 

sebanyak 112 orang mahasiswa menggunakan 

Youtube sebagai sumber belajar tambahan 

mereka. Pada mahasiswa lainnya terdapat 23 

orang yang membeli buku untuk sumber belajar 

daringnya. Sebanyak 10 orang menggunakan 

bimbingan belajar online untuk sumber 

belajarnya, dan 5 orang menyatakan 

menggunakan bimbingan belajara secara offline. 

Podcast digunakan oleh 4 orang mahasiswa 

sampel penelitian untuk sumber belajarnya. 

Pada bagian akhir terdapat 1 orang mahasiswa 

yang menjawab menggunakan e-book secara 

khusus untuk sumber belajarnya. 

 

6. Kelebihan Pembelajaran Daring 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan 

pembelajaran secara daring memiliki beberapa 

kelebihan. Kelebihan-kelebihan pembelajaran 

daring tersebut yaitu: fleksibel, efisien, dapat 

belajar di mana saja, membantu mahasiswa 

menjadi lebih mandiri dalam memelajari materi 

perkuliahan, dapat memahami kegunaan 

platform-platform yang membantu 

pembelajaran, pembelajaran menjadi lebih 

santai dan mudah dilaksanakan, mengurangi 

biaya transportasi dan uang saku karena tidak 

ke kampus, turut berperan dalam memutus 

rantai penyebaran Covid-19, mahasiswa dapat 

lebih mengenal kemampuan sendiri dalam 

menguasai materi, dapat lebih mengenal 

teknologi, dapat melakukan multitasking saat 

perkuliahan, tidak terkendala oleh macetnya 

jalan di Ibu Kota, dapat tepat waktu masuk ke 

perkuliahan daring, terdapat jejak digital materi 

perkuliahan sehingga dapat diulang untuk 

meningkatkan kepemahaman, dapat 

menggunakan media social dengan bermanfaat 

dan bijak, belajar dapat bersama dengan 

keluarga bagi mahasiswa yang merantau. 

Pembelajaran daring memiliki tingkat 

fleksibilitas sangat tinggi (Chandrawati, 2010). 

Pembelajaran secara daring mampu 

meningkatkan kemandirian belajar, minat dan 

motivasi serta keberanian mengemukakan 

pendapat (Sadikin & Hamidah, 2020) (Aurora & 

Effendi, 2019). Lebih lanjut, melalui 

pembelajaran daring menggunakan media Quiziz 

keaktifan peserta didik dapat meningkat 

(Nurhayati, 2020). 

 

7. Kekurangan Pembelajaran Daring 

Pada bagian ini dijelaskan tentang 

kekurangan yang terjadi saat pembelajaran 

daring dari persepsi mahasiswa. Beberapa 

kekurangan dalam pembelajaran daring 

diuraikan sebagai berikut. Terjadi masalah 

jaringan/ sinyal, dan kuota internet. Mahasiswa 

kurang dapat menguasai materi perkuliahan.  

Masih beradaptasi dengan teknologi sehingga 

beberapa ada yang merasa gagap teknologi atau 

tidak dapat mengakses seluruh fasilitas saat 

pembelajaran daring. Tidak dapat melakukan 

kegiatan praktikum secara nyata. Terlalu banyak 
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tugas yang diberikan. Kurangnya interaksi 

antara dosen dengan mahasiswa, sehingga 

mahasiswa tidak dapat terkontrol oleh dosen. 

Terdapat potensi terjadinya misskonsepsi pada 

mahasiswa. Kurangnya semangat dan motivasi 

untuk belajar serta mengalami kejenuhan. 

Kurangnya persiapan pembelajaran daring. 

Tidak dapat fokus atau perhatian dapat mudah 

teralihakan karena terdapat banyaknya 

gangguan dari lingkungan sekitar. 

Dimungkinkan adanya kecurangan saat ujian 

karena tidak dapat dipantau langsung oleh 

dosen seperti saat ujian luring. Bermasalah pada 

gadget yang digunakan seperti keborocan 

baterai, tidak merespon (ngelag). Tidak dapat 

menatap layar komputer atau handphone dalam 

waktu yang lama. Selaras dengan hasil penelitian 

(Rosali, 2020) (Sadikin & Hamidah, 2020), 

bahwa dalam kesulitan pembelajaran daring di 

tingkat Pendidikan tinggi yaitu pada kuota dan 

jaringan internet internet, serta alat penunjang 

seperti laptop dan gawai. Kesulitan dalam 

mengerjakan tugas dan memahami materi juga 

menjadi faktor kekhawatiran dalam 

melaksanakan pembelajaran daring 

(Oktawirawan, 2020). Selanjutnya, minat belajar 

perseta didik juga terpengaruhi saat belajar 

daring karena tidak dapat bertemu dengan 

teman dan pendidik (Yunitasari & Hanifah, 

2020). 

 

8. Peluang Pembelajaran Daring  

Pesatnya perkembangan teknologi 

memungkinkan terjadinya proses 

penyempurnaan pembelajaran daring dalam 

berbagai aspek. Berikut disampaikan hasil 

penelitian tentang peluang pelaksanaan 

pembelajaran daring di masa mendatang.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Peluang Pembelajaran Daring dari Perspektif 

Mahasiswa 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 82% mahasiswa program studi 

Pendidikan Biologi memberikan pernyataan 

tidak setuju jika pembelajaran harus 

dilaksanakan secara daring di masa mendatang. 

Terdapat 18% mahasiswa menyatakan setuju 

dengan pembelajaran daring di masa 

mendatang. Selanjutnya, berikut merupakan 

harapan mahasiswa jika pembelajaran daring 

harus tetap ada atau dilaksanakan di masa 

mendatang. 1) penggunaan strategi dan platform 

pembelajaran yang beragam, 2) pembelajaran 

daring dipersiapkan dengan baik, 3) tidak terlalu 

lama dalam daring agar tidak bosan dan jenuh, 

4) diberi keringanan dalam penugasan, serta 

mohon untuk diperiksa dan diberikan saran 

untuk setiap tugas yang telah dikerjakan, 5) 

peningkatan fasilitas sistem pembelajaran, kuota 

internet, serta akses bagi mahasiswa baik yang 

di kota maupun yang di daerah terpencil, 6) 

diberikan motivasi dalam melaksanakan 

pembelajaran, 7) pembelajaran lebih efektif dan 

efisien lagi, 8) peningkatan pantauan dosen 

terhadap kehadiran dan keaktifan mahasiswa 

saat pembelajaran, 9) materi dijelaskan agar 

menggunakan video melalui WhatsApp dan 

Youtube agar dalam disimak berulang kali, 10)  

pembelajaran secara daring tidak untuk mata 

kuliah praktikum, Pada hasil penelitian lain 

dikemukakan bahwa pembelajaran daring dapat 

berhasil apabila ada kerjasama antara 

lingkungan sekolah dan lingkungan rumah yaitu 

guru, orang tua, dan siswa (Dewi, 2020). Selain 

itu, keberhasilan pembelajaran daring 

ditentukan oleh kualitas sumberdaya manusia, 

infastruktur, dan implementasi (Hendrastomo, 

2008) (Rahman et al., 2020) (Nadziroh, 2017). 

Pelatihan yang berkaitan dengan information 

communication and technology dibutuhkan bagi 

praktisi di bidang Pendidikan (Maesaroh et al., 

2020). 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring yang 

terjadi secara penuh pada semester genap tahun 

akademik 2020/2021 belum terlaksana dengan 

efektif dan efisien dari perspektif mahasiswa 

program studi Pendidikan biologi. Pembelajaran 
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daring belum dapat dilaksanakan pada kegiatan 

praktikum dan pengembangan keterampilan kerja 

ilmiah. Pembelajaran terkendala pada kualitas 

infrastruktur, SDM, dan implementasi variasi strategi 

pembelajaran secara daring. keunggulan 

pembelajaran daring menurut mahsiswa membantu 

menjadi pebelajar yang mandiri dan dapat mengenali 

kemampuan masing-masing dalam menguasi materi. 
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